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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

objek wisata air  terjun Kedung Pengilon sebagai daya Tarik wisata di Kabupaten 

Bantul cukup menarik dan mempunyai potensi walaupun fasilitas pendukungnya 

belum lengkap serta sarana dan prasana penunjang pengembangan objek wisata 

belum memadai. Tingginya minat masyarakat sekitar untuk berpartisipasi 

merupakan salah satu faktor penunjang bagi pengembangan wisata alam tersebut. 

Akan tetapi, sarana dan prasarana, serta manajemen di tempat objek wisata air 

terjun Kedung Pengilon belum tertata dan belum terbentuk dengan baik, sehingga 

perlu adanya inovasi untuk meningkatkan daya tarik pariwisata di kawasan 

tersebut kemudian didukung oleh kerjasama yang baik dengan pemerintah dan 

organisasi terkait agar terciptanya sarana dan prasarana yang menunjang dalam 

keberlangsungan aktivitas pariwisata di kawasan tersebut. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat diberi saran, antara 

lain yaitu: 

1. Dibutuhkan baik dari segi pendanaan maupun peningkatan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang terlibat. 

2. Sebaiknya dilakukan juga perawatan saat terjadinya musim kemarau supaya 

bias dikunjungi setiap saat. 
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3. Apabila atraksi utama terjadi surut dikarenakan faktor musim kemarau 

sebaiknya ada potensi lain yang mendukung objek wisata air terjun Kedung 

Pengilon. 

4. Diharapkan dukungan dari berbagai pihak guna pengembangan objek wisata 

air terjun Kedung Pengilon, maka diperlukan perhatian terhadap kawasan objek 

wisata air terjun Kedung Pengilon agar tetap bersih dan terawat.  
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HASILWAWANCARA 

 

ATRAKSI  

1. Apa saja atraksi tama dan atraksi pendukung yang ada di obyek wisata air terjun Kedung 

Pengilon? 

 

Jawaban: Pada wisata air terjun tersebut atraksi utama sudah pasti air terjun itu sendiri, 

selain itu atraksi pendukung yang ada yaitu tempat pemancingan ikan, yang berisi ikan 

nila, bawal, udang galah. 

 

2. Bagaimana awal mula ide atau gagasan untuk mengelola obyek wisata air terjun Kedung 

Pengilon? 

Jawaban: Pada awalnya air terjun Kedung Pengilon dibuat hanya untuk tempat 

pemancingan warga sekitar. Kemudian petugas dinas menemukan air terjun ini, melihat 

adanya potensi untuk dijadikan tempat wisata dan meminta untuk kerjasama dengan 

warga sekitar agar bisa kelola untuk dijadikan tempat wisata. Namun, dengan keputusan 

dari RT, RW, dan warga sekitar menolak ada kerjasama tersebut dan memutuskan untuk 

mengelola air terjun sendiri. 

3. Upaya apa saja yang sudah dilakukan dalam pengembangan wiata air terjun Kedung 

Pengilon? 

 

Jawaban: Dengan merenovasi bagian-bagian tertentu dan dipercantik agar terlihat 

menarik oleh wisatawan hanya dengan menggunakan dana dari swadaya masyarakat. 

Kami bahu-membahu membangun air terjun Kedung Pengilon agar dapat menjadi tempat 

wisata yang menarik bagi wisatawan. 

 

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengembangan daya tarik wisata air terjun 

Kedung pengilon? 

 

Jawaban: Dalam pengembangan daya tarik wisata air terjun Kedung Pengilon terkendala 

oleh alasan biaya, dan kurangnya tenaga menyebabkan proses pengembangan yang cukup 

lama dikarenakan wisata air terjun Kedung Pengilon seutuhnya dikelola oleh masyarakat. 

 

5. Adakah rencana untuk menambah atraksi pendukung atau memperbaiki yang sudah ada 

di wisata air terjun Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Banyak sekali rencana untuk menambah atraksi pendukung atau memperbaiki 

fasilitas yang sudah ada seperti toilet, penginapan, mushola. Namun, kembali ke 

permasalahan yang terkait dengan dana. 



6. Adakah pengaruh terhadap lingkungan sekitar dengan adanya pengembangan di wisata 

air terjun Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Ada, akan tetapi bergantung dengan musim. Masyarakat berpeluang untuk 

berjualan disaat musim hujan saja karena saat musim kemarau air terjun mengalami 

kekeringan atau surut sehingga wisatawancenderung lebih sedikit yang datang disbanding 

saat musim hujan. 

 

AKSESIBILITAS 

 

7. Bagaimana akses menuju wisata air terjun Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Sudah terdaftar di google maps dan terdapat beberapa papan petunjuk arah di 

setiap sudut. 

 

8. Apakah petunjuk arah menuju air terjun Kedung Pengilon sudah jelas dan mudah 

dimengerti? 

 

Jawaban: Petunjuk arah sudah ada di setiap titik tetapi ada orang yang tidak bertanggung 

jawab merusak papan petunjuk arah. 

 

9. Adakah kendala yang dihadapi menuju wisata air terjun Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Tidak ada kendala yang dihadapi mengenai akses menuju air terjun Kedung 

Pengilon tetapi ada beberapa titik akses jalan yang rusak. 

 

10. Bagaimana peran pengelola dalam pemeliharaan aksesibilitas menuju wisata air terjun 

Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Dengan melakukan pembaharuan jalan dan pembuatan cor 

 

11. Apakah ada kerjasama dalam bidang transportasi untuk mempermudah wisatawan 

menuju obyek wisata air terjun Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Untuk sementara belum ada kerjasama dengan bidang transportasi. 

 

AMENITAS 

 

12. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di wisata air terjun Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Gazebo, toilet, peralatan keamanan seperti pelampung, dan ban. 

 



13. Upaya apa saja yang dilakukan pengelola untuk menjaga sarana dan prasarana yang ada 

di wisata air terjun Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Membersihkan dan merawat segala sarana dan prasarana wisata Kedung 

Pengilon. 

 

14. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada di 

obyek wisata air terjun Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Kurangnya perawatan dalam pemeliharaan sarana dan prasarana yang tersedia 

dikarenakan kurangnya sumber daya manusia dalam menghadapi pengelolaan. 

 

15. Apakah sarana dan prasarana sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang 

ada di obyek wisata air terjun Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Belum mencukupi, dikarenakan kurangnya dana untuk memenuhi kebutuhan 

saran dan prasarana di Kedung Pengilon. 

 

16. Adakah rencana untuk menambah atau memperbaiki sarana dan prasarana di wisata air 

terjun Kedung Pengilon? 

 

Jawaban: Ada keinginan untuk memperbaiki dan membangun mushola, namun dana 

belum mencukupi. 
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